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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari urain serta analisis yang penulis bahas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pertimbangan Hakim dalam Putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo No. 

135/Pid.B/2015/PN SDA tentang kasus tanpa hak turut serta menempatkan 

warga negera Indonesia di luar negeri dengan pertimbangan yang memberatkan 

adalah Perbuatan para terdakwa merendahkan harkat dan martabat bangsa 

Indonesia, dan para terdakwa mempergunakan jabatannya untuk meraih 

keuntungan pribadi, dimana para tenaga kerja sulit mencari pekerjaan dalam 

negeri. 

2. Menurut hukum pidana Islam, tindak pidana tanpa hak turut serta 

menempatkan warga negara Indonesia di luar negeri dalam Putusan Pengadilan 

Negeri Sidoarjo No.135/Pid.B/2015/PN SDA termasuk dalam kategori jari<mah 

penipuan. Dan sanksi bagi pelaku tanpa hak turut serta menempatkan warga 

negera Indonesia di luar negeri dalam hukum pidana Islam adalah ta’zi<r. 

Karena tidak ada ketentuan hukuman didalam al-Qur’an dan hadis bagi pelaku 

tindak pidana tanpa hak turut serta menempatkan warga negara Indonsia di 

luar negeri.  
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B. Saran  

1. Kepada PJTKI (perusahaan jasa tenaga kerja Indonesia) sebagai pelaksana 

kebijakan dibidang penempatan dan perlindungan tenaga kerja Indonesia di 

luar negeri, supaya melaksanakan tugasnya melindungi CTKI (calon tenaga 

kerja Indonesia) dari pihak penyalur calon tenaga kerja Indonesia. Serta 

kepada pemerintah agar membuka lapangan pekerjaan seluas-luasnya sampai 

kedesa-desa agar tidak ada lagi anak negeri yang terjebak dalam perangkat 

para penyalur CTKI illegal.  

2. Kepada para penegak hukum terutama hakim agar menegakkan  hukum  

dengan  adil  terhadap  pelaku  kejahatan  dengan mempertimbangkan  

berbagai  aspek  sesuai  dengan  nilai-nilai  keadilan. 

3. Kepada penyalur CTKI jangan menggunakan kesempatan untuk mencari 

keuntungan pribadi ditengah anak bangsa sulit mencari pekerjaan di negeri 

sendiri dan kepada masyarakat yang ingin bekerja di luar negeri supaya hati-

hati dalam memilih penyalur CTKI, agar tidak ada lagi anak bangsa yang 

terjebak dalam traficking. 


